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ABSTRAK

Sensor adalah alat untuk mendeteksi/mengukur sesuatu, yang digunakan untuk
mengubah variasi mekanis, magnetis, panas, sinar dan kimia menjadi tegangan
dan arus listrik.. Demikian juga dengan sensor suhu merupakan alat yang
digunakan untuk merubah besaran panas menjadi besaran listrik yang dapat dengan
mudah dianalisis besarnya. Adapun jenis sensor suhu yang sering digunakan
yaitu sensor suhu LM35. Penggunaan jenis sensor ini akan dipadukan dengan
mikrokontroler baik yang berupa PIC dengan berbagai seri maupun mikrokontroler
jenis Arduino.Hal ini kadang membuat para peneliti ataupun mahasiswa bingung
dalam menentukan jenis mikrokontroler yang akan digunakan karena kedua jenis
mikrokontroler ini masing-masing mempunyai fitur yang berbeda-beda. Pada aplikasi
mikrokontroler jenis PIC, terdapat komponen yang harus disipakan di luar rangkaian
yaitu perangkat compile yang akan mengubah bahasa Assemblay menjadi bahasa
komputer .Pada aplikasi mikrokontroler Arduino, tidak lagi membutuhkan perangkat
tambahan karena compile sudah terintegrasi dalam mikrokontroler. Hasil pengujian
di lapangan menunjukkan bahwa sensitifitas pembacaan sensor berdasarkan kedua
jenis mikrokontroler sebesar 98%. Dengan demikian disimpulkan bahwa sensor
LM35 akan tetap bekerja pada semua jenis mikrokontroler namun aplikasi yang
lebih mudah untuk digunakan adalah pada mikrokontroler Arduino karena software
yang diinput ke dalam mikrokontroler tidak akan membutuhkan perangkat compile
karena sudah terintegrasi dalam mikrokontroler Arduino tersebut.

Kata kunci: Mikrokontroler Arduino, Mikrokontroler PIC, Sensor Suhu.

I. Pendahuluan

Di era yang semakin maju sekarang ini, ke-
banyakan alat elektronik dioperasikan ber-
basis sensor. Sensor yang digunakan sangat
bermacam-macam, salah satunya yaitu sensor
suhu. Penggunaaan sensor suhu paling sering

dijumpai pada alat pendingin misalnya kipas
atau AC (Air Conditioner). Dengan adanya
sensor suhu peda peralatan tersebut, maka
pengoperasiannya menjadi otomatis karena
akan bekerja berdasarkan hasil data yang di-
indentifikasi oleh sensor suhu. Jenis sensor
suhu yang sering dipakai adalah sensor suhu
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LM35 dan sensor suhu BMP085. Kedua jenis
sensor ini akan dibandingkan hasil pembaca-
annya melalui beberapa penelitian sehingga
nantinya akan didapatkan kelebihan dan ke-
kurangan masing-masing sensor tersebut. Hal
yang tidak akan terpisahkan dari kinerja sen-
sor suhu adalah mikrokontroler sebagai otak
dalam mengolah hasil data yang diidentifikasi
oleh sensor suhu.

II. Tinjauan Pustaka

A. Mikrokontroler PIC 16F84X

PIC 16F84X merupakan buatan Microchip
Technology Incorporate, yang berpusat di
Amerika Serikat. Mikrokontroler PIC 16F8X
memilki 2 versi yaitu versi One Time Pro-
grammer (OTP) dan versi Windowed (EP-
ROM). Versi OTP yang merupakan jenis me-
mori yang dapat diprogram hanya satu kali
dan harganya relatif murah, sedangkan untuk
versi Windowed dapat diprogram berulang-
ulang tetapi harganya cukup mahal.

Pada dasarnya semua seri PIC 16F84X
mempunyai karakteristik dan instruksi yang
sama. Yang membedakan hanya pada jumlah
pin I/O dan memorinya (ROM dan RAM)
yang dapat kita pilih sesuai kebutuhan.

Gambar 1: Susunan Pena PIC 16F84A
Sumber: Datasheet Microchip
PIC16F84A 2001 hal. 1

B. Microcontroller Arduino

Salah satu mikrokontroller adalah modul mik-
rokontroller Arduino Mega ADK. Mikron-
troller ini berbasis Atmega 2560, kecepatan
clock-nya 16 Mhz, mempunyai 54 pin input
output port digital, mempunyai 16 pin input

analog, mempunyai 4 serial port, mempunyai
port USB dan port untuk power supply DC
7-12 Volt. Arduino board adalah sebuah mo-
dul mikrokontroller yang bersifat opensour-
ce. Opensource adalah aplikasi dan hardware
bersifat terbuka, sehingga dapat dengan be-
bas digunakan,menyebarluaskan dan mengem-
bangkan aplikasinya secara gratis. Arduino
juga disebut sebuah platform dari physical
computing yang terdiri dari hardware, baha-
sa pemograman dan Integrated Development
Environment (IDE).

Gambar 2: Modul Arduino Mega 2560

C. Sensor LM35

Untuk mendeteksi suhu digunakan sebuah
sensor suhu LM 35 yang dapat dikalibrasikan
langsung dalam C, LM 35 ini difungsikan se-
bagai basic temperature sensor seperti pada
Gambar 3. Vout dari LM 35 ini dihubungkan

Gambar 3: Sensor Suhu LM 35

dengan ADC (Analog To Digital Converter).
Dalam suhu kamar (25oC) tranduser ini mam-
pu mengeluarkan tegangan 250mV dan 1,5V
pada suhu 150oC dengan kenaikan sebesar
10mV/oC.
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III. Metode

Model yang digunakan adalah model Peneli-
tian Pengembangan (R & D). Penelitian Pe-
ngembangan atau Research and Development
(R&D) adalah sebuah strategi metode peneli-
tian yang cukup ampuh untuk memperbaiki
praktik. Model menghasilkan berupa benda
(perangkat keras) ataupun perang perangkat
lunak (software). Tahap-tahap perancang-
an secara umum diperlihatkan pada gambar
4. Perancangan dimulai dengan studi litera-

Gambar 4: Diagram alir metode perancangan

tur pustaka untuk mengumpulkan referensi
yang menjadi landasan teori, mengenai mik-
rokontroler dan sensor. Selanjutnya dilakuk-
an perancangan perangkat keras yang akan
ditempatkan sebagai pemancar dan peneri-
ma. Jika semua komponen sudah siap, maka
dilakukanlah pengujian pada breadboard un-
tuk memastikan bagus tidaknya komponen-
komponen yang ada sebelum dipatenkan da-
lam rangkaian PCB. Untuk membuat sistem
dapat bekerja, software harus diupload ke
dalam mikrokontroler dengan menggunakan
perangkat downloader. Semua komponen-
komponen akan disatukan dalam sebuah box
yang terbuat dari fiber dan aluminium yang
ringan sebelum melakukan pengetesan di la-
pangan.

Tabel 1: Pengukuran Mikrokontroler
PIC16F84A Pertama

Suhu (oC)
Tegangan setiap pin (volt)
6 7 8 9 10 11

32 4,97 – – – – –
33 4,98 – – – – 4.96
34 4,98 – – – 4.98 –
35 4,96 – – – 4.97 4.98

Catatan:
Tegangan 0-2V berlogika 0
Tegangan 2,1-5,5V berlogika 1

IV. Hasil dan Pembahasan

A. Rangkaian PIC 16F84 dan Sensor
LM35

Hasil perancangan perangkat keras pengon-
trol suhu dengan komponen sensor LM35 de-
ngan Mikrokontroler PIC 16F84X seperti pa-
da Gambar 5. Hasil pengukuran tegangan

Gambar 5: Hasil perancangan LM35 dan PIC
16F84

dan arus dari output rangkaian sistem mikro-
kontroler pertama dapat dilihat pada Tabel
1.

Pada Tabel 1 menunjukkan output dari
mikrokontroler yang pertama, ketika suhu
menunjukkan 320C, maka output yang meng-
eluarkan tegangan 5 Volt yaitu pin 6 pada
IC. Apabila suhu menunjukkan 330C, maka
output yang bekerja adalah pin 6 dan pin 11,
demikian seterusnya sampai suhu 350C.
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B. Rangkaian Mikrokontroler Arduino
dan Sensor LM35

Hasil perancangan perangkat keras pengon-
trol suhu dengan komponen sensor LM35 de-
ngan Mikrokontroler Arduino seperti pada
Gambar 6. Perangkat yang telah rampung

Gambar 6: Hasil Perancangan BMP085 dan
Mikrokontroler Arduino

akan diujikan pada suhu ruangan dengan in-
dikator kipas angin. Hasil pengujian ditam-
pilkan pada Gambar 7.

Gambar 7: Hasil uji coba perangkat

Hasil perancangan menunjukkan bahwa
alat dapat bekerja dengan baik dimana sensor
LM35 dapat mendeteksi suhu ruangan yaitu
pada saat suhu lebih besar dari 300C, kipas
angin akan bekerja (ON) hingga suhu menjadi
270C. Ketika suhu sudah lebih kecil dari 270C,
maka kipas angin akan berhenti (OFF). Kon-
disi ini akan bekerja secara berulang-ulang
sesuai input sensor suhu LM35.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian
serta analisa penelitian ini, maka didapatkan
beberapa kesimpulan: 1) Perpaduan kiner-
ja sensor suhu LM35, mikrokontroler PIC
16F84A,dan mikrokontroler Arduino dapat
menghasilkan suatu rangkaiansensor suhu. 2)
Penggunaan mikrokontroler Arduino jauh le-
bih praktis ketimbang memakai mikrokontro-
ler jenis PIC.
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